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Abstract-Hypertension is one of  common health problems. People with hypertension must be 
able to control their blood pressure to avoid serious diseases such as stroke, heart failure, 
kidney failure and other chronic diseases. To avoid seious desease good knowledge is needed. 
Controlling Blood pressure is the key to success for all people with hypertension to prevent 
severe increase in blood pressure.This research uses descriptive correlation method. 
Population is all  people hypertension  in the working area of district  Karangmulya. 57 Sample 
taken by the Non Probability Sampling technique.The results showed that 40 respondent  had 
a good level of knowledge (70.2%) and 33 respondent had prevent blood pressure 57.9%. From 
the results of statistical tests obtained p value 0.00 (<0.05), with  correlation coefficient (r) of 
0.609 that’s means there is a significant relationship between the level of knowledge about 
hypertension and prevention of blood pressure. this findings expected that in the future 
various parties can examine other factors related to the level of knowledge about 
hypertension and efforts to prevent recurrence in patients with hypertension, excluding the 
factors discussed in this study. 
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Abstrak-Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan umum ditemukan di 
masyarakat. Penderita hipertensi harus dapat mengontrol dengan baik tekanan darahnya 
agar terhindar dari berbagai komplikasi  penyakit serius seperti stroke, gagal jantung, gagal 
ginjal dan penyakit kronis lainnya. Untuk menghindari komplikasi yang dapat terjadi 
seorang penderita hipertensi diperlukan pengetahuan yang baik.Pengendalian tekanana 
darah merupakan kunci keberhasilan yang perlu dilakukan oleh semua penderita hipertensi 
agar tidak terjadi peningkatan tekanan darah yang lebih parah.Penelitian ini menggunakan 
metode deskritif korelasi. Populasi adalah Semua penderita hipertensi di wilayah kerja 
Puskesmas Karangmulya. Sampel ditentukan dengan teknik Non Probability berjumlah 57 
orang.Hasil penelitian menunjukan bahwa lebih dari sebagian penderita hiperetensimemiliki 
tingkat pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 70,2%. Dan 57.9% responden berupaya 
mengendalikan tekanan darah.Dari hasil uji statistik di peroleh p value 0,00 (<0,05), dengan 
koefisien korelasi (r) 0,609artinya terdapat hubungan yang cukup signifikan antaratingkat 
pengetahuan tentang hipertensi dengan pengendalian tekanan darah.Mengingat terdapat 
beberapa temuan dalam penelitian serta keterbatasan dalam penelitian ini, maka 
diharapkan pada masa mendatang berbagai pihak dapat meneliti faktor lain yang 
berhubungan dengan tingkat pengetahuan tentang hipertensi dan upaya pengendalian 
tekanan darah pada penderita hipertensi, diluar faktor yang telah dibahas dalam penelitian 
ini.   

Kata kunci : Hipertensi, Pengetahuan, Pencegahan, Tekanan darah 
 
1. Pendahuluan 
Hipertensi atau masyarakat umum mengenalnya tekanan darah tinggi merupakan salah satu 
penyakit dengan angka kejadian yang semakin meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data riset 
kesehatan dasar  angka kejadian hipertensi pada tahun 2013 sebanyak 25,8% dan pada tahun 2018 
angka kejadian hipertensi menjadi 34,1% [1][2].  Melihat data tersebut sungguh dikhawatirkan dalam 
jangka panjang hipertensi menjadi semakin tinggi kejadiannya, tinggi angka kejadian hipertensi 
berimbas juga terhadap tingginya penyakit kronis lain sebagai komplikasi hipertensi seperti: stroke 
ulang, gagal jantung, gagal ginjal dan penyakit serius lainnya yang berdampak pula pada tingginya 
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angka kematian dan kesakitan[3][6] . Penderita hipertensi sedini mungkin harusnya menyadari akan 
kondisinya sehingga komplikasi dapat dihindarkan dengan cara managemen hipertansi yang baik.. 
Namun  Kenyataannya 30-50 % penderita hipertensi tidak menyadari akan penyakitnya sehingga 
diperlukan pemeriksaan tekanan darah secara berkala dan pemberitahuan informasi agar penderita 
hipertansi  mematuhi pedoman terapi untuk menghindari berbagai macam komplikasi yang dapat 
muncul tiba-tiba [7].Pengendalian tekanan darah merupakan kunci keberhasilan dari manajemen 
penyakit hipertensi.Sebagai penyakit yang dikenal dengan  pembunuh diam-diam (silent 
killer)pengendalian tekanan darah  merupakan kunci keberhasilan penatalaksanaan hipertensi jangka 
panjang. Pengendalian tekanan darah  meliputi modifikasi gayahidup seperti konrol berat badan, 
tingkatkan aktifitas fisik serta kurangi intake sodium dan potassium [8][9] . Penderita yang 
mengalami hipertensi seharusnya mengetahui dengan baik bagaimana teknik pengendalian tekanan 
darah sehingga terintegrasi dengan pola hidup sehari-hari.  Pengetahuan yang baik merupakan 
modal awal yang harus dimiliki oleh penderita hipertansi agar penderita memahami program terapi 
yang selanjutnya akan diberikan. Kunci keberhasilan pengendalian tekanan darah  tersebut 
merupakan hal yang sudah terbiasa petugas kesehatan sampaikan sebagai penatalaksanaan umum 
dari berbagai macam penyakit. Namun sayangnya tidak semua penderita hipertensi mengetahui 
dengan baik  penatalaksanaan tersebut.  Menurut pernyataan dari beberapa pasien atau responden 
yang  diperkuat dengan adanya hasil wawancara pada tanggal 22 Desember 2017,  di Puskesmas 
Karangmulya Kabupaten Garut diperoleh informasi dari 10 respondensering mengalami kenaikan 
tekanan darah, walaupun sebelumnya diketahui tekanan darahnya udah dalam batas normal. Dari  10 
orang responden 6 responden mengatakan tahu terkait hipertensi, dari mulai pengertian, dan tanda 
gejala. 2 responden mengatakan memiliki  riwayat keluarga dengan  hipertensi dan juga memiliki 
kebiasaan merokok yang susah untuk berhenti.  5 responden mengatakan kurang tahu bagaimana 
pencegahan untuk supaya tekanan darah tidak naik dan akan segera pergi ke pelayanan kesehatan 
kalau sudah merasakan gejala pusing dan rasa berat di belakang leher. 7 responden dari 10 
responden mengatakan makan seadanya bareng dengan keluarga tidak ada pantangan untuk 
mengurangi garam. 
 

2. Metode 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan 
menggunakan pendekatan  cross sectional. Variable independen dalam penelitian ini adalah 
pengetahuan penderita hipertensi tentang hipertensi dan variable dependen dalam penelitian ini 
adalah upaya pengendalian tekanan darah  pada penderita hipertensi. Populasi pada penelitian ini 
adalah semua penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Karangmulya. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sample sebanyak 57 orang. Alat penelitian 
berupa kuesioner sebanyak 2 kuesioneer terkait pengetahuan tentang hipertensi dan upaya 
pengendalian tekanan darah.Adapun data yang dianalisis menggunakan analisa univariat adalah 
tingkat pengetahuan penderita hipertensi tentang hipertensidan upaya pengendalian tekanan darah. 
Yang selanjutnya data ditabulasi, diinterpretasi kemudian diproses secara statistic dengan 
menggunakan rumus :maka analisa data menggunakan uji statistik nonparametric, yakni korelasi 
“Rank Spearman” untuk melihat hubungan antara variabel.  

 
3. Hasil Penelitian Dan Analisa 

Tabel 1. 
Distribusi Frekuensi Penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Karangmulya Kecamatan Karangpawitan 

Kabupaten Garut 

Karakteristik Jumlah (n=57)  Persen (%) 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 25 43,9 
Perempuan 32 56,1 
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Karakteristik Jumlah (n=57)  Persen (%) 

Jumlah 57 100 

Umur (Tahun)   

50 – 60  21 36,8 
61 – 70  30 52,6 
71 – 80  5 8,8 
> 80 1 1,8 

Jumlah 57 100 

Pekerjaan   

Pensiunan 7 12,3 
Pedagang/Wiraswasta 11 19,3 
Petani 9 15,8 
Pegawai Swasta 1 1,8 
Buruh 5 8,8 
Tidak Bekerja/IRT 24 42,1 

Jumlah 57 100 

Pendapatan   

< Rp. 800.000,- 11 19,3 
Rp. 800.000,- s/d 1.000.000 27 47,4 
> Rp. 1.000.000,- 19 33,3 

Jumlah 57 100 

Pendidikan   

SD 13 22,8 
SMP/Sederajat 20 35,1 
SMA/Sederajat 11 19,3 
Perguruan Tinggi 9 15,8 
Tidak Sekolah 4 7,0 

Jumlah 57 100 

 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa karakteristik responden penelitian sebagian 

besar berjenis kelamin perempuan (56%), berada pada umur 61-70 tahun sebanyak 30 penderita 
hipertensi (52,6%). Hampir sebagian penderita hipertensi tidak bekerja sebanyak 24 penderita 
hipertensi (42,1%). Hampir sebagian penderita hipertensi memiliki pendapatan antara Rp. 800.000,- 
sampai dengan Rp. 1.000.000,- yaitu 27 penderita hipertensi (47,4%). Serta hampir sebagian penderita 
hipertensi memiliki tingkat pendidikan SMP/Sederajat yaitu sebanyak 20 penderita hipertensi (35,1%). 

 
Tabel 2. 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Hipertensi Dengan Upaya pengendalian Tekanan Darah pada 
penderita hipertensi  di Wilayah Kerja Puskesmas Karangmulya Kecamatan Karangpawitan  Kabupaten Garut 

 

Tingkat 
Pengetahuan 
Penderita 
hipertensi 

Upaya pengendalian tekanan 
darah 

Total p-value  r 
Tidak 
mengendalikan 

mengendalikan 

F % F % F % 

0.000 0,05 0,609 
Kurang 15 26,3 2 3,5 17 29,8 

Baik 9 15,8 31 54,4 40 70,2 

Total 24 42,1 33 57,9 57 100 

 
Dari tabel 2 di atas dapat dijelaskan penderita hipertensi yang memiliki tingkat pengetahuan 

kurang cenderung tidak melakukan upaya pencegahan pengendalian tekanan darah yaitu sebanyak 
15responden atau 26.3%, dan responden  yang memiliki pengetahuan baik lebih banyak melakukan 
upaya pengendalian tekanan darah  sebanyak 31penderita hipertensi atau 54,4%. Dari hasil uji statistik 
di peroleh p value 0,00 (<0,05) yang berarti hipotesis nol ditolak, dengan koefisien korelasi (r) 0,609 
artinya terdapat hubungan yang cukup signifikan antaratingkat pengetahuan tentang hipertensi 
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dengan upaya pengendalian tekanan darah penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 
Karangmulya Kecamatan Karangpawitan  Kabupaten Garut. 

Dari hasil penelitian penderita hipertensi yang memiliki tingkat pengetahuan kurang upaya 
terhadap pengendalian tekanan darah kurang dibanding dengan penderita hipertensi yang memiliki 
pengetahuan baik dimana penderita dengan pengetahuan yang baik upaya pengendalian tekanan 
darah lebih banyak.Pengetahuan merupakan salah satu factor yang mempengaruhi kepatuhan 
seseorang. Dalam hasil penelitian annisa (2013) diketahui bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap 
kepatuahn pasien hipertensi dalam menjalani pengobatan, [10]. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
kita ketahui bahwa tingkat pengetahuan penderita hipertensi diWilayah Kerja Puskesmas 
Karangmulya Kecamatan Karangpawitan  Kabupaten Garut lebih dari sebagian besar berada pada 
tingkat baik yaitu sebanyak 40 penderita hipertensi (70,2%). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas 
penderita hipertensi memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang hipertensi. 

Pengetahuan merupakan produk dari informasi. Ketika informasi dianalisa, diproses dan 
ditempatkan sesuai dengan tempatnya maka muncullah yang dinamakan pengetahuan [11]. 
Pengetahuan terkait  hipertensi merupakan sekumpulan informasi yang dirancang terkait hipertensi 
itu sendiri  meliputi hipertensi dan penatalaksanaannya.  Menurut Mubarak, terdapat beberapa 
factor  yang dapat mempengaruhi pengetahuan diantaranya: Tingkat pendidikan, pekerjaan, usia, 
minat, pengalaman, kebudayaan dan informasi [12].  Hipertensi dipengaruhi oleh berbagai macam 
faktor diantaranya faktor yang tidak bisa dimodifikasi seperti: keturunan, genetic  maupun factor 
yang dapat dimodifikasi seperti berat badan, aktivitas fisik, konsumsi alcohol dan merokok [7].  

Salah satu factor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah factor usia. Semakin lanjut 
usia seseorang kemampuan untuk menyerap informasi akan semakin menurun.Hal tersebut 
dikarenakan kondisi seseorang yang sudah usia lanjut cenderung mengalami penurunan daya ingat 
dan hal tersebut akan berpengaruh terhadap respon atau jawaban yang diberikan terkait 
hipertensi.Selain itu dilihat dari aspek psikologi daya ingat yang menurun akan menyebabkan 
degenerasi otak dan penurunan orientasi(Prasetiyo Tri Utomo, 2013). Selain factor usia latar 
belakang pendidikan akan mempengaruhi pengetahuan seseorang. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seeorang maka tingkat pengetahuan semakin tinggi hal ini sejalan dengan beberapa 
penelitian diantaranya:  tingkat pendidikan pada wanita terkait pengetahuan factor resiko kanker 
payudara [14];    pada wanita terkait pengetahuan SADARI (periksa payudara sendiri)[15]; pada 
masyarakat tentang pengetahuan prilaku hidup bersih sehat[16] ;  

Dari hasil penelitian ini diketahui dari 57 responden, 40 responden memiliki pengetahuan yang 
baik.Namun diantara 40 responden yang memiliki pengetahuan yang baik terdapat 9 orang yang 
disimpulkan upaya pengendalian tekanan darha adalam kategori tidak baik.Pengetahuan yang baik 
seyogyanya diharapkan memiliki pengendalian yang baik pula.Namun beberapa responden pada 
penelitian ini tidak seperti itu.Tingkat pengetahuan yang baik seharusnya diiringi juga dengan 
pemahaman yang baik, karena tidak semua pasien hipertensi yang memiliki  pengetahuan  yang baik 
memiliki  pemahan yang baik[17].Oleh karena itu pendidikan kesehatan diperlukan untuk dapat 
meningkatkan pemahaman pasien terkait program yang diberikan dapat meningkatkan kedisiplinan 
pasien dalam menjaga kesehatannya terutama dari penyakit hipertensi.Perawat sebagai bagian 
integral dalam pelayanan kesehatan ikut andil dalam meningkatkan pengetahuan, dengan berbagi 
langsung dengan masyarakat tentang informasi yang dibutuhkan untuk penderita hipertansi 
(Patimah, Megawati, & Suryawantie, 2018).  Kemudahan untuk memperoleh informasi dapat 
mempercepat seseorang memperoleh pengetahuan yang baru. Informasi yang diterima secara utuh 
dapat meningkatkan baik dari sisi pengetahuan  maupun dari perilaku penderita hipertensi dalam 
penatalaksanaan penyakit ini secara mandiri. Informasi yang diberikan sebaiknya diikuti dengan 
evaluasi dan   follow up secara rutin untuk melihat pemahaman pasien agar pengendalian tekanan 
darah sesuai dengan yang diharapkan  [18][19]  

 
4. Kesimpulan  

Lebih dari sebagian responden penelitian l tingkat pengetahuan yang baik dan Lebih dari 
sebagian responden berupaya mengendalikan tekanan darah.Terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat pengetahuan pasien penderita tentang hipertensi dengan upaya pengendalian 
tekanan darah di Wilayah Kerja Puskesmas Karangmulya Kabupaten Garut.Dari hasil penelitian ini 
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diharapkan petugas kesehatan dapat memberikan pengetahuan yang lebih baik lagi dengan 
menggunakan berbagai macam media yang tepat. 
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